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Abstract  
This study investigates the effectiveness of flipped learning in improving 
students’ Arabic reading comprehension (qirā’ah) in Islamic higher 
education. Addressing the limited empirical evidence on flipped 
learning for Arabic reading, particularly in text-based instruction, this 
quasi-experimental study employed a Non-Equivalent Control Group 
Design at Ma’had UIN Sunan Ampel Surabaya. Sixty first-year students 
were divided into an experimental class (n = 30) and a control class (n = 
30), with both groups receiving the same qirā’ah materials. The 
experimental class engaged in flipped learning through independent pre-
class preparation, in-class text analysis, vocabulary and sentence-
structure activities, collaborative discussion, and post-class 
reinforcement. The control class received conventional instruction. 
Data were collected through validated and reliable pretest and posttest 
instruments, supported by observation of implementation consistency. 
The results revealed a significant difference between the groups (p < 
0.001), with the experimental class achieving a higher mean score (M = 
96.33) than the control class (M = 63.00). The rank-biserial correlation 
was 0.964, indicating a very large effect. These findings demonstrate that 
flipped learning effectively enhances qirā’ah comprehension and 
promotes active engagement with Arabic texts. The study contributes 
empirical evidence for applying flipped learning to receptive Arabic 
skills in Islamic higher education. 

 

Pendahuluan  
Transformasi teknologi digital dan tuntutan pembelajaran abad ke-21 mendorong pengajaran bahasa 
Arab untuk mengembangkan keterampilan membaca (mahārah qirā’ah) secara lebih kritis, kreatif, 
komunikatif, dan kolaboratif (Mufti, 2022). Dalam konteks pendidikan tinggi Islam, qirā’ah tidak 
hanya dipahami sebagai kemampuan mengenali kata dan struktur kalimat, tetapi juga sebagai proses 
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memahami makna, mengidentifikasi argumen, dan membaca logika kebahasaan dalam teks Arab 
(Rufaida & Muassomah, 2021).  

Sejalan dengan kajian membaca dalam pembelajaran bahasa kedua, pemahaman membaca 
menuntut pembaca untuk menghubungkan unsur bahasa, pengetahuan awal, strategi membaca, dan 
konteks makna secara aktif (Grabe, 2009; Koda, 2005). Namun, praktik pembelajaran qirā’ah di 
banyak lembaga pendidikan Islam masih sering didominasi metode ceramah, penerjemahan, dan 
pembacaan teks secara linear. Pola ini dapat membantu mahasiswa memahami isi teks secara dasar, 
tetapi belum cukup mendorong mereka untuk memproses informasi secara mandiri, analitis, dan 
mendalam (Syajida & Ahyadi, 2024). Akibatnya, kemampuan analisis teks berkembang lambat, 
keterlibatan aktif mahasiswa masih terbatas, dan capaian belajar antarmahasiswa belum merata. 

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya model pembelajaran yang lebih adaptif, partisipatif, dan 
memberi ruang lebih besar bagi kemandirian belajar. Salah satu pendekatan yang banyak mendapat 
perhatian dalam literatur kontemporer adalah Flipped Learning. Model ini membalik pola 
pembelajaran tradisional dengan memberikan materi melalui video, modul, atau bahan ajar digital 
sebelum kelas, sedangkan waktu tatap muka digunakan untuk diskusi, analisis, klarifikasi, dan 
pemecahan masalah (Divjak et al., 2022). Dalam pembelajaran qirā’ah, model ini relevan karena 
mahasiswa dapat melakukan pembacaan awal, mengenali kosakata, dan memahami struktur dasar 
teks sebelum pertemuan. Saat di kelas, waktu belajar dapat digunakan untuk membahas makna, 
menganalisis struktur linguistik, dan mendiskusikan isi teks secara lebih mendalam. 

Secara teoritis, Flipped Learning sejalan dengan konstruktivisme sosial yang menempatkan 
mahasiswa sebagai subjek aktif dalam membangun pemahaman melalui pengalaman, interaksi, dan 
refleksi (Vygotsky, 1978; Safirah et al., 2024). Pada tahap pra-kelas, mahasiswa memiliki kesempatan 
untuk membangun pemahaman awal secara mandiri. Pada tahap tatap muka, pemahaman tersebut 
diperkuat melalui diskusi, kolaborasi, dan bimbingan pengajar. Kerangka ini penting dalam 
pembelajaran membaca karena pemahaman teks tidak hanya terbentuk dari penjelasan dosen, tetapi 
juga dari proses membaca, menafsirkan, bertanya, dan menguji pemahaman. Karena itu, Flipped 
Learning memiliki dasar pedagogis yang kuat untuk mengatasi pembelajaran qirā’ah yang masih 
cenderung teacher-centered dan kurang memberi ruang bagi aktivitas analitis. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa FC dapat meningkatkan motivasi, kemandirian, 
partisipasi, dan hasil belajar peserta didik (Nurfadhila, 2019) (Linur & Mubarak, 2022). Dalam 
pembelajaran bahasa Arab, kajian tentang FC juga mulai berkembang. Namun, sebagian besar 
penelitian masih berfokus pada mahārah kalām atau keterampilan berbicara, seperti penelitian 
Maesaroh (2020), Kusumaningrum dan Rodiah (2025) serta Riskiyah et al. (2025). Beberapa 
penlitian lain membahas maharah istima’  atau keterampilan mendengar seperti Maslamah dan 
Kholis (2022) serta Fatihatus dan Mufidah (2024). Kajian empiris yang secara khusus menelaah 
penerapan FC dalam mahārah qirā’ah masih terbatas. 

Kesenjangan ini penting karena qirā’ah memiliki karakter belajar yang berbeda dari keterampilan 
berbicara dan mendengar. Pembelajaran qirā’ah menuntut mahasiswa untuk memahami kosakata, 
struktur kalimat, hubungan makna, ide utama, dan pesan teks secara bertahap. Keberhasilan FC 
dalam keterampilan lisan tidak otomatis dapat disamakan dengan keberhasilannya dalam 
pembelajaran membaca. Selain itu, penelitian terdahulu lebih banyak menyoroti motivasi, 
partisipasi, dan persepsi peserta didik, sementara pengujian terhadap pemahaman teks Arab, analisis 
struktur linguistik, dan kemampuan analisis semantis masih belum banyak dilakukan. Aspek 
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pemerataan capaian juga masih jarang diperhatikan, padahal model pembelajaran yang baik tidak 
hanya meningkatkan nilai rata-rata, tetapi juga membantu mengurangi kesenjangan hasil belajar 
antarmahasiswa (Karjanto & Acelajado, 2022). 

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini menawarkan dua kontribusi utama. Pertama, penelitian 
ini secara spesifik menguji efektivitas FC dalam meningkatkan kemampuan qirā’ah mahasiswa, 
khususnya pada aspek pemahaman teks dan kedalaman analisis. Fokus ini membedakan penelitian 
ini dari studi FC sebelumnya yang lebih banyak berorientasi pada keterampilan lisan. Kedua, 
penelitian ini memberikan bukti empiris dari konteks pendidikan tinggi Islam Indonesia, yaitu 
Ma’had UIN Sunan Ampel Surabaya, yang memiliki karakter pembelajaran berbasis teks Arab dan 
tradisi membaca intensif. Dengan konteks tersebut, penelitian ini tidak hanya mengisi kekurangan 
literatur, tetapi juga menawarkan model pembelajaran yang relevan bagi pengembangan kurikulum 
bahasa Arab di perguruan tinggi Islam, terutama dalam integrasi pembelajaran digital-interaktif. 
Penelitian ini diarahkan untuk menjawab dua pertanyaan utama: (1) apakah penerapan FC 
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan qirā’ah mahasiswa? dan (2) bagaimana 
pola distribusi capaian mahasiswa dalam kelas FC dibandingkan dengan kelas konvensional? 
Berdasarkan teori konstruktivisme sosial dan karakter pembelajaran membaca, penelitian ini 
mengajukan hipotesis bahwa mahasiswa yang belajar melalui FC akan memperoleh capaian qirā’ah 
yang lebih tinggi dan lebih merata dibandingkan mahasiswa yang belajar melalui model 
konvensional. Penelitian ini bertujuan memberikan pemahaman empiris tentang efektivitas FC 
dalam pembelajaran qirā’ah, sekaligus menjadi rujukan bagi pendidik dalam merancang 
pembelajaran bahasa Arab yang lebih aktif, adaptif, berbasis teknologi, dan sesuai dengan kebutuhan 
literasi abad ke-21. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-experimental tipe Non-
Equivalent Control Group Design, yang melibatkan satu kelas eksperimen yang memperoleh 
pembelajaran berbasis flipped learning dan satu kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran 
konvensional (Divjak et al., 2022; Cohen et al., 1955). Desain ini dipilih karena kelas telah dibentuk 
oleh pihak Ma'had sebelum penelitian dilaksanakan, sehingga peneliti tidak memungkinkan 
melakukan randomisasi subjek. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, 
dengan memilih dua kelas mahasiswa semester pertama Program Ma'had UIN Sunan Ampel 
Surabaya yang memiliki karakteristik akademik yang relatif homogen. Penentuan kelas didasarkan 
pada pembagian kelas resmi oleh pihak Ma'had, di mana proses penempatan mahasiswa dilakukan 
sebelum penelitian sehingga kemampuan awal antar kelas cenderung merata. Jumlah responden 
sebanyak 60 mahasiswa, terdiri atas 30 mahasiswa pada kelas eksperimen dan 30 mahasiswa pada kelas 
kontrol. 

Instrumen penelitian terdiri atas tes kemampuan qirā’ah berbentuk pilihan ganda dan lembar 
observasi keterlaksanaan pembelajaran. Tes qirā’ah digunakan pada tahap pretest dan posttest untuk 
mengukur kemampuan mahasiswa dalam memahami teks Arab, meliputi pemahaman kosakata, ide 
pokok, informasi rinci, struktur kalimat, dan makna kontekstual. Sebelum digunakan, instrumen 
divalidasi oleh ahli pembelajaran bahasa Arab dan ahli evaluasi pendidikan untuk menilai kesesuaian 
butir soal dengan indikator, kejelasan bahasa, tingkat kesulitan, dan ketepatan materi. Setelah validasi 
ahli, instrumen diuji secara empiris kepada kelompok mahasiswa yang memiliki karakteristik serupa 
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dengan responden penelitian (Effendi, 2024). Hasil uji coba digunakan untuk mengetahui validitas 
butir, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan reliabilitas instrumen. Reliabilitas tes dihitung 
menggunakan koefisien reliabilitas yang sesuai untuk tes pilihan ganda, seperti KR-20 atau 
Cronbach’s Alpha, sedangkan lembar observasi digunakan untuk memastikan konsistensi penerapan 
flipped learning selama proses penelitian. 

Perlakuan diberikan selama empat kali pertemuan dalam kurun waktu satu bulan. Materi 
pembelajaran yang digunakan mengacu pada kitab Adab al-Ṭālibīn, yaitu bahan ajar resmi Program 
Ma'had UIN Sunan Ampel Surabaya yang memuat materi tentang akhlak dan fikih. Implementasi 
flipped learning dilakukan melalui tiga tahap. Pada tahap pra-kelas, mahasiswa mempelajari materi 
awal secara mandiri diluar kelas melalui bahan ajar, video, ppt, dan teks bacaan yang telah disediakan 
dosen. Pada tahap tatap muka, kegiatan difokuskan pada diskusi, klarifikasi kosakata dan struktur 
kalimat, latihan memahami teks, serta aktivitas kolaboratif untuk memecahkan persoalan 
pemahaman bacaan. Pada tahap pasca-kelas, mahasiswa diberi latihan lanjutan atau refleksi untuk 
memperkuat pemahaman qirā’ah. Sementara itu, kelas kontrol mempelajari materi yang sama 
melalui metode konvensional, yaitu penjelasan langsung oleh pengajar, latihan membaca, dan tanya 
jawab di kelas. 

Data penelitian dianalisis melalui beberapa tahap. Uji normalitas dilakukan terlebih dahulu untuk 
mengetahui distribusi data. Karena hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi 
normal, maka perbedaan kemampuan qirā’ah antara kelompok eksperimen dan kontrol dianalisis 
menggunakan Mann–Whitney U Test sebagai alternatif non-parametrik dari uji-t independen. 
Selain itu, besar pengaruh perlakuan dihitung menggunakan effect size berbasis rank biserial 
correlation untuk mengetahui kekuatan pengaruh flipped learning terhadap capaian posttest 
mahasiswa. Seluruh hasil analisis ditafsirkan berdasarkan teori konstruktivistik yang menekankan 
peran aktif mahasiswa dalam membangun pemahaman, serta prinsip pedagogis flipped learning yang 
memadukan belajar mandiri sebelum kelas dan interaksi kolaboratif saat tatap muka untuk 
mengoptimalkan pemahaman qirā’ah. 

 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Buku Ajar Bahasa Arab Kelas 2 MI 
Sebelum menguji perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, terlebih dahulu 
dilakukan uji normalitas menggunakan Shapiro–Wilk. Uji ini digunakan untuk melihat apakah data 
memenuhi asumsi distribusi normal. 
 

Tabel 1. Uji Normalitas (Shapiro-Wilk) 
Residuals W p 

Hasil Test Qira’ah 
 

0.884 
 

< .001 
 

 
Hasil uji normalitas menunjukkan nilai W = 0.884 dengan p < .001. Karena nilai signifikansi lebih 

kecil dari .05, data tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis perbedaan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dilakukan menggunakan uji non-parametrik Mann–Whitney U Test. 
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Tabel 2. Uji Non Parametrik (Mann-Whitney) 
 

 
 
 
 

Hasil uji Mann–Whitney menunjukkan nilai U = 735.0 dengan p < .001. Hasil ini menunjukkan 
adanya perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Artinya, mahasiswa 
yang belajar melalui flipped learning memperoleh capaian qirā’ah yang lebih baik dibandingkan 
mahasiswa yang belajar melalui metode konvensional. 

 
Tabel 3. Group Descriptives 

  Group N Mean SD SE Coefficient 
of 
variation 

Mean 
Rank 

Sum 
Rank 

HASIL 
TEST 

 
Eksperimen 

 
30 

 
96.33 

 
8.503 

 
1.552 

 
0.088 

 
40.00 

 
1,200.0 

 

  
 

Kontrol 
 

30 
 

63.00 
 

30.755 
 

5.615 
 

0.488 
 

21.00 
 

630.0 
 

 
Secara deskriptif, kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata lebih tinggi, yaitu 96.33, 

dibandingkan kelas kontrol dengan rata-rata 63.00. Nilai standar deviasi dan coefficient of variation 
pada kelas eksperimen juga lebih kecil. Hal ini menunjukkan bahwa capaian mahasiswa pada kelas 
eksperimen tidak hanya lebih tinggi, tetapi juga lebih merata dibandingkan kelas kontrol. 

 
Tabel 4. Effect Size 

Measure 1 Measure 2 W z df p Rank-
Biserial 

Correlation 

SE Rank-
Biserial 

Correlation 

Nilai Kelompok 
Experimen 

Nilai Kelompok 
Kontrol 

 
271.0 

 
4.045 

   
< .001 

 
0.964 

 
0.234 

 

 
Berdasarkan Tabel 4, nilai rank-biserial correlation = 0.964 menunjukkan efek yang sangat besar. 

Artinya, perbedaan capaian qirā’ah antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak hanya 
signifikan secara statistik, tetapi juga memiliki dampak praktis yang kuat. Temuan ini menunjukkan 
bahwa penerapan flipped learning berdampak positif terhadap hasil belajar mahasiswa. 

Secara pedagogis, hasil ini dapat dipahami karena flipped learning memberi kesempatan kepada 
mahasiswa untuk mempelajari materi sebelum kelas. Mahasiswa dapat membaca teks, mengenali 
kosakata, dan memahami struktur dasar secara mandiri, lalu menggunakan waktu kelas untuk 
diskusi, klarifikasi, analisis teks, dan kerja kolaboratif. Namun, karena penelitian menggunakan kelas 
yang sudah terbentuk sebelumnya, hasil ini tetap perlu ditafsirkan sesuai konteks desain quasi-
experimental. 

                    Independent Samples T-Test 
 

U df p 

HASIL TEST 
 

735.0 
   

< .001 
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Efektivitas Flipped Learning dalam Meningkatkan Kemampuan Qirā’ah  
Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa flipped learning berpengaruh positif terhadap 
kemampuan qirā’ah mahasiswa. Hal ini terlihat dari perbedaan nilai rata-rata posttest antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen yang memperoleh 
pembelajaran berbasis flipped learning mencapai nilai rata-rata 96.33, sedangkan kelompok kontrol 
memperoleh nilai rata-rata 63.00. Hasil uji Mann–Whitney U juga menunjukkan perbedaan yang 
signifikan antara kedua kelompok (U = 735.0; p < .001). Temuan ini diperkuat oleh nilai rank-
biserial correlation sebesar 0.964, yang menunjukkan efek sangat besar dalam konteks penelitian ini. 

Efektivitas tersebut dapat dijelaskan dari cara kerja flipped learning yang memberi ruang belajar 
lebih luas sebelum dan saat kelas berlangsung. Pada tahap pra-kelas, mahasiswa memiliki kesempatan 
untuk membaca teks, mengenali kosakata, memahami struktur dasar, dan menyiapkan pemahaman 
awal secara mandiri. Proses ini sejalan dengan prinsip deep processing dari Craik dan Lockhart 
(1972), karena mahasiswa tidak hanya menerima informasi, tetapi mulai menghubungkan konsep, 
memprediksi makna, dan mengaktifkan pengetahuan awal sebelum masuk kelas. Penggunaan video 
dan bahan visual juga mendukung teori dual coding Paivio (1991), karena kombinasi teks dan visual 
dapat membantu mahasiswa memahami dan mengingat informasi dengan lebih baik (Rahman & 
Hamzah, 2025). 

Pola pembelajaran ini juga membantu mengurangi beban kognitif mahasiswa. Dalam 
pembelajaran qirā’ah, mahasiswa harus memahami kosakata, struktur kalimat, makna kontekstual, 
dan hubungan antargagasan dalam teks. Jika semua proses tersebut dilakukan sekaligus di kelas, 
beban belajar dapat menjadi terlalu berat. Melalui flipped learning, proses awal seperti membaca dan 
mengenali unsur bahasa dilakukan sebelum kelas, sedangkan waktu tatap muka digunakan untuk 
analisis, diskusi, klarifikasi, dan penguatan pemahaman. Hal ini sejalan dengan teori beban kognitif 
Sweller (2011) dan pandangan Kusumawati et al., (2025) bahwa flipped learning dapat membagi 
beban belajar secara lebih proporsional. 

Data deskriptif juga menunjukkan bahwa capaian kelompok eksperimen lebih stabil. Standar 
deviasi kelompok eksperimen sebesar 8.503, jauh lebih rendah daripada kelompok kontrol sebesar 
30.755. Koefisien variasi kelompok eksperimen juga lebih kecil, yaitu 0.088, dibandingkan kelompok 
kontrol sebesar 0.488. Perbedaan ini menunjukkan bahwa capaian mahasiswa dalam kelompok 
eksperimen lebih merata. Dengan kata lain, flipped learning tidak hanya berkaitan dengan 
peningkatan rata-rata nilai, tetapi juga membantu mengurangi kesenjangan capaian antarmahasiswa 
dalam konteks penelitian ini. 

Pada tahap tatap muka, flipped learning memberi ruang lebih besar untuk praktik terbimbing dan 
kerja kolaboratif. Dosen tidak lagi menghabiskan seluruh waktu kelas untuk menjelaskan materi 
dasar, tetapi dapat memfokuskan pembelajaran pada analisis teks, pembahasan struktur kalimat, 
interpretasi makna, dan penyelesaian kesulitan mahasiswa. Pola ini selaras dengan gagasan mastery 
learning Bloom (1968), karena mahasiswa dibimbing secara bertahap dari pemahaman dasar menuju 
penguasaan yang lebih tinggi. Dalam konteks qirā’ah, proses ini penting karena membaca teks Arab 
tidak hanya menuntut pemahaman literal, tetapi juga kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan 
menafsirkan makna (Asa et al., 2024). 

Temuan ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa flipped learning 
dapat meningkatkan motivasi, partisipasi, kemandirian, dan keterlibatan mahasiswa dalam 
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pembelajaran bahasa (Nurfadhila, 2019; Linur & Mubarak, 2022; Divjak et al., 2022; Fatihatus & 
Mufidah, 2024). Mahasiswa yang mempelajari materi sebelum kelas cenderung lebih siap mengikuti 
diskusi, lebih percaya diri menyampaikan pendapat, dan lebih aktif dalam memahami teks. Kesiapan 
ini penting dalam pembelajaran qirā’ah, karena mahasiswa perlu membangun kebiasaan membaca, 
menafsirkan, dan mengevaluasi teks secara mandiri. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa flipped learning dapat menjadi 
model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan qirā’ah mahasiswa di Ma’had 
UIN Sunan Ampel Surabaya. Model ini membantu mahasiswa mempersiapkan diri sebelum kelas, 
menggunakan waktu tatap muka untuk kegiatan analitis, dan membangun pemahaman teks secara 
lebih aktif. Namun, karena penelitian ini menggunakan desain quasi-experimental dengan kelas yang 
telah terbentuk sebelumnya, temuan ini tetap perlu dipahami dalam konteks penelitian yang 
dilakukan dan dapat diperkuat melalui penelitian lanjutan pada sampel dan setting yang lebih luas. 

 
Pemerataan Capaian Belajar Mahasiswa Melalui Flipped Learning 
Pemerataan capaian belajar menjadi salah satu temuan penting dalam penelitian ini. Selama ini, 
banyak penelitian tentang flipped learning lebih sering menyoroti peningkatan motivasi, keaktifan, 
dan kemandirian belajar. Namun, dalam pembelajaran qirā’ah, pemerataan capaian juga penting 
diperhatikan karena kemampuan membaca teks Arab menjadi dasar bagi keberhasilan mahasiswa 
dalam memahami kajian tafsir, hadis, fikih, balāghah, dan bidang keilmuan Islam lainnya. Karena 
itu, model pembelajaran yang baik tidak hanya meningkatkan nilai rata-rata, tetapi juga membantu 
mahasiswa mencapai pemahaman yang lebih merata. 

Data penelitian menunjukkan bahwa kelompok eksperimen memiliki variasi nilai yang lebih 
rendah dibandingkan kelompok kontrol. Standar deviasi kelompok eksperimen sebesar 8.503 dengan 
koefisien variasi 0.088, sedangkan kelompok kontrol memiliki standar deviasi 30.755 dengan 
koefisien variasi 0.488. Perbedaan ini menunjukkan bahwa capaian mahasiswa pada kelompok 
eksperimen lebih stabil dan lebih merata. Sebaliknya, sebaran nilai yang lebih besar pada kelompok 
kontrol menunjukkan bahwa pembelajaran konvensional cenderung menghasilkan capaian yang 
lebih beragam antarmahasiswa. 

Pemerataan capaian pada kelompok eksperimen dapat dijelaskan melalui karakter flipped learning 
yang memberi kesempatan belajar lebih fleksibel. Mahasiswa dapat mempelajari materi sebelum 
kelas, mengulang bagian yang belum dipahami, dan menyesuaikan ritme belajar dengan kemampuan 
masing-masing. Pola ini sejalan dengan prinsip equitable pedagogy, yaitu pembelajaran yang 
memberi akses belajar lebih adil bagi mahasiswa dengan kemampuan awal yang berbeda. Model ini 
juga dekat dengan gagasan differentiated instruction, karena mahasiswa tidak dipaksa memahami 
materi dalam satu ritme yang sama, tetapi diberi ruang untuk memproses materi sesuai 
kebutuhannya (Ayuningsih et al., 2025; Zulkarnain et al., 2023). 

Selain itu, flipped learning menyediakan akses belajar yang lebih beragam melalui bahan visual, 
teks, video, dan diskusi kelas. Akses multimodal ini membantu mahasiswa menemukan cara belajar 
yang sesuai dengan kebutuhannya. Mahasiswa yang membutuhkan waktu lebih lama dapat 
mempelajari materi secara mandiri sebelum kelas, sedangkan mahasiswa yang sudah lebih siap dapat 
menggunakan waktu tatap muka untuk memperdalam analisis teks. Dengan cara ini, kelas tidak 
hanya menjadi tempat menerima penjelasan, tetapi juga ruang untuk klarifikasi, latihan, dan 
penguatan pemahaman. 
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Pemerataan capaian ini juga dapat dikaitkan dengan berkurangnya beban kognitif mahasiswa. 
Dalam pembelajaran konvensional, mahasiswa sering harus memahami kosakata, struktur sintaksis, 
dan makna teks Arab sekaligus dalam waktu tatap muka yang terbatas. Kondisi ini dapat membuat 
mahasiswa dengan kemampuan awal rendah tertinggal. Melalui flipped learning, proses awal seperti 
membaca teks dan mengenali kosakata dilakukan sebelum kelas, sedangkan proses yang lebih 
kompleks dilakukan bersama dosen dan teman sebaya di kelas. Pembagian tahap belajar ini 
membantu mahasiswa mengelola beban belajar secara lebih baik. 

Temuan ini sejalan dengan Karjanto dan Acelajado (2022), yang menegaskan bahwa pemerataan 
capaian merupakan salah satu indikator penting dalam pembelajaran berbasis flipped learning. 
Divjak et al. (2022) juga menunjukkan bahwa flipped learning dapat mengurangi ketimpangan 
keterlibatan mahasiswa di kelas. Sementara itu, Linur dan Mubarak (2022) menemukan bahwa 
model ini dapat memperkuat self-regulated learning, sehingga mahasiswa lebih mampu mengatur 
strategi belajarnya sendiri. Dalam konteks penelitian ini, temuan tersebut memperkuat pandangan 
bahwa flipped learning tidak hanya berdampak pada peningkatan hasil belajar, tetapi juga pada 
stabilitas capaian antarmahasiswa. 

Dengan demikian, flipped learning dapat dipahami sebagai model yang membantu menciptakan 
pembelajaran qirā’ah yang lebih aktif, terarah, dan merata. Model ini memberi mahasiswa 
kesempatan untuk mempersiapkan diri sebelum kelas, memperdalam pemahaman saat tatap muka, 
dan memperkuat kembali materi setelah pembelajaran. Dalam konteks Ma’had UIN Sunan Ampel 
Surabaya, temuan ini menunjukkan bahwa flipped learning relevan untuk mendukung pembelajaran 
berbasis teks Arab, terutama karena model ini memberi ruang yang lebih adil bagi mahasiswa dengan 
kemampuan awal yang beragam. 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menunjukkan bahwa flipped learning berpengaruh 
signifikan terhadap kemampuan qirā’ah mahasiswa di Ma’had UIN Sunan Ampel Surabaya. Hal ini 
terlihat dari hasil uji Mann–Whitney yang menunjukkan perbedaan signifikan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol (p < 0.001). Kelas yang memperoleh pembelajaran berbasis flipped 
learning menunjukkan capaian yang lebih tinggi dibandingkan kelas yang mengikuti pembelajaran 
konvensional. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran pra-kelas, diskusi tatap muka, dan 
aktivitas kolaboratif dapat membantu mahasiswa memahami teks Arab secara lebih aktif dan terarah. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa capaian mahasiswa pada kelas eksperimen lebih merata. 
Hal ini terlihat dari variasi nilai yang lebih rendah dibandingkan kelas kontrol. Temuan tersebut 
mengindikasikan bahwa flipped learning tidak hanya membantu meningkatkan rata-rata capaian 
belajar, tetapi juga memberi ruang yang lebih adil bagi mahasiswa dengan kemampuan awal yang 
beragam. Secara teoretis, hasil ini memperkuat pandangan konstruktivistik bahwa pemahaman 
membaca dibangun melalui persiapan mandiri, interaksi sosial, bimbingan dosen, dan pengolahan 
makna secara bertahap. Dalam konteks pembelajaran qirā’ah, model ini relevan karena mahasiswa 
membutuhkan waktu untuk mengenali kosakata, memahami struktur kalimat, dan menafsirkan 
makna teks sebelum melakukan analisis yang lebih mendalam di kelas. 

Meskipun demikian, temuan penelitian ini perlu dibaca sesuai dengan konteksnya. Penelitian 
dilakukan pada satu lembaga, dengan kelas yang telah terbentuk sebelumnya, sehingga randomisasi 
penuh tidak dapat dilakukan. Selain itu, jika pengukuran hanya bertumpu pada posttest, maka 
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kesetaraan kemampuan awal antarkelompok belum dapat dipastikan secara kuat. Karena itu, hasil 
penelitian ini tidak sebaiknya digeneralisasi secara luas tanpa penelitian lanjutan pada konteks, 
jumlah sampel, dan desain eksperimen yang lebih beragam. 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah bahwa flipped learning dapat digunakan sebagai 
alternatif model pembelajaran qirā’ah di pendidikan tinggi Islam, terutama untuk memperkuat 
persiapan belajar mandiri, diskusi teks, dan latihan analisis di kelas. Untuk penelitian selanjutnya, 
disarankan menggunakan desain eksperimen yang lebih kuat, misalnya pretest-posttest control group 
design, melibatkan sampel yang lebih besar, memperpanjang durasi perlakuan, serta mengukur 
variabel tambahan seperti motivasi, kemandirian belajar, kemampuan awal bahasa Arab, dan 
keterlibatan mahasiswa. Penelitian berikutnya juga dapat menguji penggunaan media digital atau 
kecerdasan buatan dalam fase pra-kelas untuk memberikan umpan balik yang lebih personal dalam 
pembelajaran qirā’ah. 
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